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ABSTRAK 

 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui tingkat pengaruh 

supervisi pengawas terhadap profesionalitas Guru Pendidikan Agama Islam 

sekolah dasar se-Kota Tegal; (2) untuk mengetahui tingkat pengaruh pelatihan 

terhadap profesionalitas Guru Pendidikan Agama Islam sekolah dasar se-Kota 

Tegal; dan (3) untuk mengetahui tingkat pengaruh supervisi pengawas dan 

pelatihan secara bersama-sama terhadap profesionalitas Guru Pendidikan Agama 

Islam sekolah dasar se-Kota Tegal. 

Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri se-Kota Tegal. Adapun 

waktu penelitian ini direncanakan berlangsung selama 3 bulan, yaitu: dimulai 

pada Bulan Juni 2017 sampai dengan Bulan Agustus 2017. Pendekatan penelitian 

ini adalah kuantitatif dengan jenis penelitiannya adalah korelasional. Populasi 

dalam penelitian ini berjumlah 70 orang, dengan jumlah sampelnya sebanyak 58 

orang dengan menggunakan rumus Isaac dan Michael dengan taraf kesalahan 5%. 

Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel independen, yaitu supervisi Pengawas 

Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar (X1), dan pelatihan (X2), dan 1 variabel 

dependen yaitu profesionalitas Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar 

dengan teknik pengumpulan datanya menggunakan angket dan teknik analisis 

datanya dengan teknik deskriptif-kuantitatif. 

Hasil penelitian ini adalah: (1) terdapat pengaruh positif signifikan antara 

supervisi Pengawas Pendidikan Agama Islam terhadap profesionalitas Guru 

Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar se-Kota Tegal; (2) terdapat pengaruh 

positif signifikan antara pelatihan terhadap profesionalitas Guru Pendidikan 

Agama Islam Sekolah Dasar se-Kota Tegal; dan (3) terdapat pengaruh positif 

signifikan antara supervisi Pengawas Pendidikan Agama Islam dan pelatihan 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap profesionalitas Guru Pendidikan 

Agama Islam Sekolah Dasar se-Kota Tegal. 

 

Kata Kunci: Supervisi, Pelatihan, Profesionalitas, Guru Pendidikan Agama Islam 
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ABSTRACT 

 

 

 

The purpose of this study are: (1) to know the level of effect supervision of 

the supervisor to the professionalism of Teachers of Islamic Religious Education 

primary school in Tegal City; (2) to know the level of effect of training on the 

professionalism of Teachers of Islamic Religious Education primary school in 

Tegal City; and (3) to know the level of effect supervision of the supervisor and 

training together towards the professionalism of the Teachers of Islamic Religious 

Education primary school in Tegal City. 

The research was conducted at Elementary School of State as Tegal City. 

The time of this study is planned to last for 3 months, namely: starting in June 

2017 until August 2017. The approach of this research is quantitative with the 

type of research is correlation. The population in this study amounted to 70 

people, with the number of samples as many as 58 people using the formula Isaac 

and Michael with 5% error rate. In this research, there are 2 independent 

variables, namely Supervision of the supervisor of Islamic Religious Education 

Primary School (X1), and Training (X2), and 1 dependent variable that is 

professionalism of Teachers of Islamic Religious Education Primary School with 

its data collection technique using questionnaire and data analysis technique with 

descriptive-quantitative techniques. 

The results of this study are: (1) there is a significant positive effect 

between supervision of the supervisor of Islamic Religious Education toward the 

professionalism of Teachers of Islamic Religious Education primary school in 

Tegal City; (2) there is a significant positive effect between the training towards 

the professionalism of Teachers of Islamic Religious Education primary school in 

Tegal City; and (3) there is a significant positive effect between Supervision of 

the supervisor of Islamic Religious Education and training together to effect the 

professionalism of Teachers of Islamic Religious Education primary school in 

Tegal City. 
 

Keywords: Supervision, Training, Professionalism, Teachers of Islamic Religious 

Education 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Sesuai dengan SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI  

No. 158/1987 dan no. 05436/U/1987.  

Tertanggal 22 Januari 1988. 

 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba‟ b be ب

 ta' t te ت

 sa s  es (dengan  titik di atas) ث

 jim j je ج

 h{a„ h ha (dengan titik di bawah) ح

 kha„ kh ka dan ha خ

 dal d de د

zal z ذ   zet (dengan titik di atas) 

 ra„ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 s{ad s} es (dengan titik di bawah) ص

 d{ad d{ de (dengan titik di bawah) ض

 t{a„ t} te (dengan titik di bawah) ط
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 z{a„ z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ koma terbalik di atas„ ع

 - gain g غ

 - fa„ f ؼ

 - qaf q ؽ

 - kaf k ؾ

 - lam l ؿ

 - mim m ـ

 - nun n ف

 - wawu w و

 - ha h هػ

  hamzah ‟ apostrof ء

 - ya„ y ي

 

B. Konsonan Rangkap  

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh: 

 Ah}madiyyah اَحْمَدِيَّة

C. Ta’ Marbu>t}ah di Akhir Kata  

1. Bila dimatikan ditulis, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya. 

Ditulis jama’ah 

 جََاَعَة

2. Bila dihidupkan ditulis t, contoh: 

ليِاءَ  ‟ditulis kara>matul-auliya   كَراَمَةُ املَأوم
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D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 

E. Vokal Panjang  

a panjang ditulis a, i panjang ditulis i, dan u panjang ditulis u, masing-masing 

dengan tanda hubung (-) di atasnya. 

F. Vokal-vokal Rangkap 

1. Fath}ah dan ya> mati ditulis ai, contoh: 

نَكُم   Bainakum بػَيػم

2. Fath}ah dan wawu mati ditulis au, contoh: 

  Qaul قػَومؿ 

G. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof (‘) 

 A’antum أأَنَػمتُمم 

 \Mu’annas مُؤَنَّث

H. Kata sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah contoh: 

  ditulis Al-Qur'an الَمقُرمآف

 ditulis Al-Qiyas الَمقِيَاس

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 ’As-sama الَسَّمآء

 Asy-syams الَشَّممس

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 
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J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat  

1. Dapat ditulis menurut penulisannya.  

 {ditulis Z|awi al-furud ذَوِى المفُرُومض

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut, 

contoh: 

لُ السُّنَّة  ditulis Ahl as-Sunnah  اهَم

ـشَيمخُ املِاسملَ   ditulis Syaikh al-Islam atau Syaikhul-Islam 
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MOTTO 

 

 

 
 

 

 

 

 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.  

Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan),  

tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain).  

(Q.S Asy-Syarh : 6-7) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam dunia pendidikan, guru memegang peran penting pada 

keseluruhan proses pendidikan di setiap jenjang satuan pendidikan terlebih 

pada tingkat sekolah dasar, guru yang di dalamnya juga termasuk Guru 

Pendidikan Agama Islam merupakan tenaga pendidik dengan posisi berada 

pada barisan terdepan sebagai ujung tombak yang memiliki peranan 

memberikan pondasi awal dalam upaya untuk meningkatkan sumber daya 

manusia. Menurut M. Hosnan bahwa “di tangan para guru, masa depan 

pendidikan akan terlaksana, karena guru merupakan salah satu unsur yang 

berhadapan langsung dengan siswa dalam proses pembelajaran secara nyata”.
1
 

Sehingga hal tersebut diasumsikan bahwasanya keberhasilan dalam suatu 

proses pendidikan sebagian besar ditentukan oleh guru. 

Guru memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap kemajuan 

Bangsa dan Negara sebagaimana yang terdapat dalam Pembukaan Undang-

undang Dasar 1945 bahwa Negara Indonesia mempunyai tujuan yaitu 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal tersebut tentunya berimplikasi pada 

tugas dan tanggung jawab guru untuk melahirkan generasi-generasi baru yang 

bermutu. Menurut M. Rasyid Ridla bahwa sumber daya manusia yang bermutu 

dapat dihasilkan melalui pendidikan yang bermutu, yakni lembaga pendidikan 

dimana terdapat suasana pendidikan yang kondusif, proses belajar mengajar, 

kurikulum yang relevan, sumber-sumber belajar, fasilitas belajar serta 

pengelolaan yang baik terutama guru yang profesional.
2
  

                                                             
1
 M. Hosnan, Etika Profesi Pendidik: Pembinaan dan Pemantapan Kinerja Guru, Kepala 

Sekolah, serta Pengawas Sekolah, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2016), hlm. 22. 
2
 M. Rasyid Ridla, “Profesionalitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam Proses 

Pembelajara,”, Jurnal Tadris, Volume 3, No. 1  Tahun 2008, hlm. 31. 
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Keberadaan guru dalam pendidikan formal merupakan elemen yang 

sangat penting dalam pencapaian mutu pendidikan, di mana melalui lembaga 

pendidikan formal tersebut diharapkan mampu mencetak generasi-generasi 

baru dengan sumber daya manusia yang berkualitas dan siap untuk menghadapi 

berbagai tantangan dunia di masa yang akan datang. Hasil studi Heyneman dan 

Loxley terhadap 29 negara pada tahun 1983 menemukan bahwa “di antara 

berbagai masukan (input) yang menentukan mutu pendidikan sepertiganya 

ditentukan oleh guru. Peranan guru semakin penting lagi di tengah keterbatasan 

sarana dan prasarana sebagaimana dialami oleh negara-negara berkembang”.
3
  

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa modal utama tercapainya 

pendidikan yang berkualitas di dalam pendidikan formal adalah guru yang 

profesional. Keberhasilan terlaksananya proses dan hasil pendidikan dari segi 

implementasi kebijakan pemerintah tentang kurikulum serta ketersediaan 

berbagai macam sarana dan prasarana yang dimiliki oleh lembaga pendidikan 

itu tidak dapat memberikan sumbangan yang berarti dan memuaskan jika 

seorang guru tidak memahami dan melaksanakan apa yang menjadi tugas 

pokok dan fungsinya secara baik dan benar. Oleh sebab itu diperlukan sosok 

guru yang memiliki kualifikasi dan kompetensi yang sesuai bidang tugas dalam 

melaksanakan tugas profesionalnya.  

Profesional sebagai penunjang kelancaran gura dalam melaksanakan 

tugasnya, sangat dipengaruhi oleh dua faktor besar, yaitu faktor internal yang 

meliputi minat dan bakat dan faktor eksternal, yaitu yang berkaitan dengan 

lingkungan sekitar, sarana prasarana serta berbagai pelatihan yang dilakukan 

guru.
4
  Faktor lain yang menyebabkan rendahnya profesionalitas guru adalah 

masih banyak guru yang tidak menekuni profesinya secara utuh, belum adanya 

standar profesional guru sebagaimana tuntutan di negara-negara maju, adanya 

perguruan tinggi swasta sebagai pencetak guru yang lulusannya asal jadi, serta 

                                                             
3
 Donni Juni Priansa, Kineja dan Profesionalisme Guru, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 83. 

4
 M. Hosnan, Etika..., hlm. 122. 
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kurangnya motivasi guru.
5
 Menyikapi hal tersebut, maka peningkatan 

profesionalitas guru mutlak diperlukan agar pendidikan menjadi lebih 

berkualitas dan dapat mensukseskan tujuan Pendidikan Nasional. 

Sebagaimana disebutkan dalam Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa tujuan utama pendidikan nasional 

adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.
6
 Untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

yang bernuansa religius tersebut, pemerintah menetapkan adanya Pendidikan 

Agama pada semua jenjang pendidikan. Sementara berdasarkan Peraturan 

Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2010 Pasal 1, disebutkan bahwa Pendidikan 

Agama adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan membentuk 

sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran 

agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran pada 

semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan.
7
  

Ditetapkannya Pendidikan Agama pada semua jenjang pendidikan 

diharapkan mampu membentuk peserta didik untuk dapat memahami dan 

ending-nya mengamalkan ajaran agama yang dianutnya dengan benar. 

Selanjutnya Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2010 Pasal 3 Ayat (2), 

disebutkan bahwa setiap peserta didik pada sekolah berhak memperoleh 

Pendidikan Agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh 

pendidik yang seagama.
8
 Sebagai langkah untuk dapat mempersiapkan peserta 

didik yang mampu memahami dan mengamalkan ajaran agama, khususnya 

                                                             
5
 M. Hosnan, Etika..., hlm. 123. 

6
 Undang-undang Republik Indonesis Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 
7
 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan 

Pendidikan Agama pada Sekolah. 
8
 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan 

Pendidikan Agama pada Sekolah. 
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agama Islam, maka dibutuhkan Guru Pendidikan Agama Islam yang 

profesional dan memiliki kompetensi yang memadahi. 

Disahkannya Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen, pada dasarnya adalah merupakan langkah-

langkah yang diambil oleh pemerintah dalam kebijakan-kebijakan yang telah 

dibuat dengan tujuan untuk menata kembali dan  meningkatkan martabat 

dengan memberikan jaminan kesejahteraan yang memadahi serta pengakuan 

terhadap guru sebagai tenaga profesional dalam usaha meningkatkan mutu 

pendidikan nasional. Pengakuan tesebut secara lengkap terdapat pada Pasal 1 

ayat (1), menyatakan bahwa “guru adalah pendidik profesional dengan tugas 

utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.
9
 Sementara dalam 

Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2010, Guru Pendidikan Agama 

adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, memberi teladan, menilai dan 

mengevaluasi peserta didik.
10

 Implikasi dari pengakuan tersebut secara tidak 

langsung memberikan syarat kepada guru termasuk di dalamnya Guru 

Pendidikan Agama Islam untuk memiliki kualitas yang baik dan mampu 

mengembangkan kompetensi yang dimilikinya. 

Berbagai tugas yang diemban oleh guru sebagaimana diamanatkan 

oleh peraturan perundang-undangan, memberi gambaran betapa strategisnya 

tugas guru dalam mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki oleh peserta 

didik melalui proses pendidikan. Guru sebagai tenaga profesional juga 

memegang peranan dan tanggung jawab yang sangat penting dalam 

pelaksanaan program pembelajaran di sekolah. Selain itu, guru juga memiliki 

                                                             
9
 Sinar Grafika, Undang-undang Guru dan Dosen: UU RI Nomor 14 Tahun 2005, (Jakarta: 

Sinar Grafika, 2008), hlm. 3. 
10

 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan 

Pendidikan Agama pada Sekolah. 
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tanggung jawab atas ketercapaian tujuan pembelajaran di sekolah tersebut. 

Dengan berbagai tuntutan yang sangat besar tersebut dan juga kemajuan 

teknologi dan informasi yang begitu cepat, maka mengembangkan 

profesionalitas dari seorang guru merupakan suatu keharusan yang tidak dapat 

dipandang sebelah mata. 

Menurut Ahmad Rizali, menyebutkan bahwa “seorang guru 

profesional bak seorang chef ahli yang dapat diminta untuk membuat masakan 

jenis apapun sepanjang bahan dan peralatannya tersedia. Seorang chef ahli 

bahkan bisa membuat masakan yang enak meski bahan dan peralatannya 

terbatas”.
11

 Hal ini menunjukkan bahwa guru profesional harus bisa 

memainkan perannya dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Tuntutan 

kebijakan pendidikan seperti kurikulum yang selalu mengalami suatu 

perubahan dan bahkan dengan kondisi  keterbatasan sarana dan prasarana yang 

dimiliki oleh sekolah, guru profesional akan mampu memenuhi dan 

mengatasinya. 

Sebagai gambaran awal yang diperoleh dalam observasi penulis 

tentang kondisi Guru-guru Pendidikan Agama Islam di SD Negeri se-Kota 

Tegal, dari data yang diperoleh dari tenaga kepegawaian kementerian agama 

Kota Tegal Tahun 2017 tercatat 117 Guru Pendidikan Agama Islam, yaitu 

sebanyak 70 orang Guru Pendidikan Agama Islam yang sudah memiliki 

sertifikat pendidik. Hai ini menunjukkan bahwa baru sebanyak 60% Guru 

Pendidikan Agama Islam di SD Negeri se-Kota Tegal yang benar-benar telah 

diakui profesionalitasnya oleh pemerintah. Sedangkan sebagian besar sisanya 

masih menunggu untuk dapat disertifikasi. Sehingga dapat juga diartikan 

bahwa masih ada sebanyak 40% Guru-guru Pendidikan Agama Islam di SD 

Negeri se-Kota Tegal belum profesional. Masih terdapat sebagian Guru 

Pendidikan Agama Islam mengajar tanpa adanya persiapan yang maksimal dan 

                                                             
11

 Ahmad Rizali, Dari Guru Konvensional Menuju Guru Profesional, (Depok: Grasindo, 

2008), hlm. 17. 
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mengajar secara monoton atau sekedar menyampaikan materi pembelajaran 

tanpa adanya inovasi yang dilakukan oleh guru tersebut, bahkan ada juga guru 

pedidikan agama Islam yang tidak membuat administrasi perangkat 

pembelajaran sebagai aplikasi untuk mengajar. 

Dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru berkewajiban 

merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang 

bermutu, menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran, serta meningkatkan 

dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara 

berkelanjutan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.
12

 

Kebijakan pemerintah berkaitan dengan tugas dan kewajiban  tersebut di atas 

yang melibatkan di dalamnya sosok guru sebagai aktor utamanya tentunya 

membutuhkan suatu pengawasan atau supervisi. 

Konsep supervisi yang digunakan adalah supervisi yang bersifat 

ilmiah (scientific), yaitu: (1) Sistematis karena dilakukan dengan cara teratur 

melalui perencanaan yang matang dan dilakukan secara kontinyu, (2) Obyektif 

karena dilakukan bukan atas prasangka individu, tetapi didasarkan atas 

informasi dan data yang nyata ada, (3) menggunakan instrumen yang baik 

sehingga data yang diperoleh benar-benar data yang terandalkan.
13

 

Dalam melaksanakan tugas di sekolah, pengawas atau supervisor 

senantiasa berinteraksi dengan guru, serta melaksanakan monitoring dan 

menilai kegiatan guru, yakni kelengkapan administrasi dan penampilan 

mengajar di sekolah sebagai penampilan performansi kerja guru. Kurangnya 

profesionalitas guru akan berpengaruh terhadap kegiatan di sekolah dan pada 

akhirnya berpengaruh pula terhadap pencapaian tujuan pendidikan. Untuk 

mengatasi kurangnya profesioanalitas guru perlu di cari penyebabnya, sebab 

pemerintah dalam bidang pendidikan sering mengalami perubahan kebijakan 

                                                             
12

 Sinar Grafika, Undang-undang..., hlm. 14. 
13

 Suharsimi Arikunto, Organisasi dan Administrasi: Pendidikan Teknologi dan Kejuruan, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), hlm. 157. 
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terutama masalah kurikulum. Terakhir telah diberlakukannya kurikulum 2013. 

Sekilas kurikulum ini mudah dilaksanakan oleh guru tetapi dalam pelaksanaan 

dan penerapan di kelas menjadi kesulitan tersendiri. Hal ini banyak diakui oleh 

para guru terutama guru agama Islam senior yang kurang mengikuti 

perkembangan kemajuan pendidikan dan tidak membekali diri secara kontinyu 

dengan ilmu yang baru dengan jalan membaca buku-buku baru tentang 

kurikulum. Bahkan masih ada sebagian juga guru yang belum memahami 

dengan baik bagaimana menciptakan proses belajar mengajar yang dapat 

mengaktifkan peserta didik. 

Berkaitan dengan tugas guru, Uzer Usman menjelaskan bahwa guru 

merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus. Untuk 

menjadi guru profesional perlu dibina dan dikembangkan melalui masa 

pendidikan tertentu atau pendidikan prajabatan.
14

 Hal tersebut memberi 

gambaran bahwa profesionalitas Guru Pendidikan Agama Islam tidak 

dilahirkan atau diperoleh dengan sendirinya, melainkan harus dengan suatu 

proses atau upaya yang harus dilakukan. 

Menurut Lijan Poltak Sinambela, bahwa pelatihan bertujuan untuk 

membantu para pegawai dalam mengembangkan berbagai keterampilan 

tertentu yang memungkinkannya untuk berhasil pada pekerjaannya saat ini dan 

mengembangkan pekerjaannya di masa mendatang.
15

 Oleh karena itu, guru-

Guru Pendidikan Agama Islam perlu diberikan kesempatan atau peluang dalam 

mengembangkan potensi yang ada pada dirinya dengan melalui kegiatan 

Kelompok Kerja Guru (KKG), ikut serta dalam seminar, serta pelatihan-

pelatihan agar profesionalitas Guru Pendidikan Agama Islam semakin 

meningkat. Dengan mengikuti pelatihan-pelatihan yang di dalamnya terdapat 

banyak materi maupun tugas-tugas yang berhubungan dengan pemanfaatan 

                                                             
14

 Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991), hlm. 2. 
15

 Lijan Poltak Sinambela, Manajemen Sumber Daya Manusia: Membangun Tim Kerja yang 

Solid untuk Meningkatkan Kinerja, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hlm. 167. 
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komputer, secara tidak langsung sangat membantu Guru Pendidikan Agama 

Islam untuk dapat mengimplementasikan pengetahuan yang diperoleh melalui 

pelatihan tersebut ke dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. 

Sebagai langkah yang telah dilakukan untuk mengatasi hal tersebut, 

Kementerian Agama Kota Tegal telah berupaya untuk meningkatkan 

profesionalitas Guru Pendidikan Agama Islam dengan memfasilitasi guru-guru 

Pendidikan Agama Islam untuk mengikuti berbagai kegiatan pendidikan dan 

latihan, bimbingan teknis (bimtek), seminar, sosialisasi dan workshop dengan 

harapan adanya peningkatan terhadap pengetahuan dan keterampilan Guru 

Pendidikan Agama Islam agar dalam kinerjanya menjadi lebih profesional dari 

tahun-tahun sebelumnya. 

Berdasarkan hasil observasi penulis, masih banyak Guru Pendidikan 

Agama Islam sekolah dasar yang masih sedikit mengikuti pelatihan-pelatihan 

ataupun workshop tentang kependidikan. Terlebih pelatihan-pelatihan yang 

diadakan pada tingkat Propinsi yang dalam rekrutmennya bersifat 

penunjukkan. 

Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti juga mendapatkan informasi 

dari hasil wawancara dengan Sukirno, Pengawas Pendidikan Agama Islam SD 

Kota Tegal yang menyatakan bahwa: 

“Masih banyak kendala yang dihadapi oleh Guru Pendidikan Agama 

Islam, baik dalam hal administrasi perangkat pembelajaran ataupun 

dalam proses kegiatan belajar mengajar (KBM) di kelas. Masalah 

yang sering sampaikan oleh Guru Pendidikan Agama Islam berkaitan 

tentang penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dan penilaian. 

Selain itu, masih banyak guru-guru PAI yang belum mempersiapkan 

dan melengkapi administrasi perangkat pembelajaran yang sudah 

ditentukan untuk kelengkapan mengajar dengan baik. Sedangkan 

dalam hal proses KBM, masih ada Guru Pendidikan Agama Islam 

yang belum menguasai penggunaan laptop dan penguasaan metode 

pembelajaran yang belum maksimal serta tidak adanya persiapan 

dalam hal media atau alat peraga yang bisa digunakan guru untuk 
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menunjang materi KBM. Hal tersebut tentunya berdampak pada 

proses KBM yang hanya bisa menggunakan strategi konvensional.”
16

 

 

Berdasarkan beberapa uraian di atas, penulis merasa termotivasi untuk 

melakukan penelitian tentang “Pengaruh Supervisi Pengawas dan Pelatihan 

terhadap Profesionalitas Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar se-Kota 

Tegal.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut: 

1. Profesionalitas guru sangat dipengaruhi oleh dua faktor besar, yaitu faktor 

internal yang meliputi minat dan bakat dan faktor eksternal, yaitu yang 

berkaitan dengan lingkungan sekitar, sarana prasarana serta berbagai 

pelatihan yang dilakukan guru. 

2. Untuk menjamin mutu Pendidikan Agama Islam di sekolah diperlukan 

pembinaan dan pengawasan secara terencana dan berkesinambungan. 

3. Guru Pendidikan Agama Islam sekolah dasar di Kota Tegal yang sudah 

memiliki sertifikat guru profesional baru 60%. 

4. Guru Pendidikan Agama Islam sekolah dasar di Kota Tegal masih ada 

yang tidak mempersiapkan administrasi perangkat pembelajaran sebagai 

aplikasi untuk mengajar. 

5. Penguasaan teknologi dan penggunaan strategi belajar Guru Pendidikan 

Agama Islam sekolah dasar belum maksimal 

 

 

 

 

 

 
                                                             

16
 Hasil Wawancara dengan Pengawas PAI SD Kota Tegal, Bapak Sukirno pada Tanggal 13 

Oktober 2016 Pukul 11.00 s.d. selesai di Ruang Pengawas PAI Kementerian Agama Kota Tegal. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi tersebut di atas, 

dan karena adanya keterbatasan waktu, dana dan tenaga, maka untuk 

mempermudah pemahaman serta tidak terjadi salah penafsiran terhadap judul 

penelitian perlu adanya pembatasan masalah. Penulis memberikan batasan, dari 

beberapa faktor yang mempengaruhi profesionalitas guru, ada dua hal yang 

cukup menarik untuk diadakan sebuah penelitian, yakni supervisi dan 

pelatihan. Supervisi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah supervisi 

yang dilakukan oleh Pengawas Pendidikan Agama Islam sekolah dasar. 

Sementara Pelatihan yang dimaksudkan adalah berbagai pelatihan/ 

penataran/workshop yang berkaitan dengan kependidikan. Responden dalam 

penelitian ini adalah Guru Pendidikan Agama Islam sekolah dasar yang sudah 

memiliki sertifikat pendidik atau sudah berstatus guru bersertifikasi di Kota 

Tegal. Oleh karena itu, batasan masalah tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut:  

1. Penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas dan satu variabel terikat. 

Supervisi pengawas (X1) dan pelatihan (X2) sebagai variabel bebas, dan 

profesionalitas Guru Pendidikan Agama Islam (Y) sebagai variabel 

terikatnya. 

2. Penelitian ini dilaksanakan pada Guru Pendidikan Agama Islam sekolah 

dasar di Kota Tegal yang sudah memiliki sertifikat pendidik atau sudah 

berstatus guru bersertifikasi di Kota Tegal. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan supervisi pengawas terhadap 

profesionalitas Guru Pendidikan Agama Islam sekolah dasar se-Kota 

Tegal? 

2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan pelatihan terhadap 

profesionalitas Guru Pendidikan Agama Islam sekolah dasar se-Kota 

Tegal? 

3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan supervisi pengawas dan 

pelatihan secara bersama-sama terhadap profesionalitas Guru Pendidikan 

Agama Islam sekolah dasar se-Kota Tegal? 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini merujuk pada rumusan permasalahan yang 

peneliti kemukakan, yaitu: 

1. Untuk mengetahui tingkat pengaruh supervisi pengawas terhadap 

profesionalitas Guru Pendidikan Agama Islam sekolah dasar se-Kota 

Tegal. 

2. Untuk mengetahui tingkat pengaruh pelatihan terhadap profesionalitas 

Guru Pendidikan Agama Islam sekolah dasar se-Kota Tegal. 

3. Untuk mengetahui tingkat pengaruh supervisi pengawas dan pelatihan 

secara bersama-sama terhadap profesionalitas Guru Pendidikan Agama 

Islam sekolah dasar se-Kota Tegal. 
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F. Manfaat Penelitian 

Dari setiap penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan 

manfaat baik bagi peneliti itu sendiri, objek yang diteliti dan bagi seluruh 

komponen yang terlibat di dalamnya. Dengan dilakukan penelitian tentang 

pengaruh supervisi pengawas dan pelatihan terhadap profesionalitas Guru 

Pendidikan Agama Islam sekolah dasar se-Kota Tegal ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat, di antaranya sebagai berikut: 

1. Manfaat secara Teoritis 

a. Sebagai sumbangsih dalam memperluas wawasan dunia pendidikan 

terkait supervisi pengawas pendidikan agama islam di sekolah dasar. 

b. Sebagai bahan referensi bagi peneliti berikutnya dalam topik yang 

relevan. 

2. Manfaat secara Praktis 

a. Bagi Dinas Pendidikan dan Kementerian Agama Kota Tegal, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

dalam membina guru-guru Pendidikan Agama Islam sekolah dasar 

melalui supervisi pengawas dan pelatihan dalam rangka meningkatkan 

profesionalitas Guru Pendidikan Agama Islam. 

b. Bagi Pengawas Pendidikan Agama Islam, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi sumber inspirasi untuk meningkatkan 

profesionalitas guru-guru Pendidikan Agama Islam sekolah dasar 

dalam melaksanakan kegiatan supervisi Guru Pendidikan Agama 

Islam. 

c. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam sekolah dasar, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan sebagai motivasi agar memanfaatkan 

pelatihan sebagai langkah atau upaya dalam meningkatkan 

profesionalitas Guru Pendidikan Agama Islam. 
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G. Sistematika Penulisan 

Bab satu berisi pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab dua berisi kajian teoretik, yang berisi profesionalitas Guru 

Pendidikan Agama Islam, supervisi Pengawas Pendidikan Agama Islam, 

pelatihan, hasil penelitian yang relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis 

penelitian. 

Bab tiga berisi metode penelitian, yang meliputi tempat dan waktu 

penelitian, jenis dan pendekatan penelitian, populasi dan sampel, variabel 

penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian dan uji instrumen 

penelitian, teknik analisis data dan uji hipotesis. 

Bab empat berisi hasil penelitian dan pembahasan, yang meliputi 

deskripsi data, pengujian persyaratan analisis data, pengujian hipotesis, dan 

pembahasan hasil penelitian. 

Bab lima berisi penutup yang meliputi simpulan dan saran 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan uraian pada Bab I, II, III, dan IV, maka kesimpulan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif signifikan antara supervisi pengawas terhadap 

profesionalitas guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar se-Kota 

Tegal. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,818, 

artinya apabila supervisi pengawas ditingkatkan 1 satuan, maka 

profesionalitas guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar se-Kota 

Tegal akan mengalami peningkatan sebesar 0,818 satuan. 

2. Terdapat pengaruh positif signifikan antara pelatihan terhadap 

profesionalitas Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar se-Kota 

Tegal. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,804, 

artinya apabila pelatihan ditingkatkan 1 satuan, maka profesionalitas guru 

Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar se-Kota Tegal akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,804 satuan. 

3. Terdapat pengaruh positif signifikan antara supervisi Pengawas dan 

pelatihan secara bersama-sama berpengaruh terhadap profesionalitas 

Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar se-Kota Tegal. Hal 

tersebut ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,617 dan 0,222, 

artinya apabila supervisi pengawas dan pelatihan secara bersama-sama 

ditingkatkan 1 satuan, maka profesionalitas guru Pendidikan Agama 

Islam Sekolah Dasar se-Kota Tegal akan mengalami peningkatan sebesar 

0,617 dan 0,222 satuan. 
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B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka yang menjadi saran dari 

penulisan tesis ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dalam mengembangkan 

khasanah pengetahuan di bidang Manajemen Pendidikan Islam melalui 

kajian pengaruh supervisi Pengawas Pendidikan Agama Islam Sekolah 

Dasar dan pelatihan Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar 

terhadap profesionalitas Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar.  

2. Bagi Pengawas Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kota Tegal 

dalam menyusun perencanaan Program Pengawasan Bidang Akademik, 

ada tiga aspek yang perlu diperhatikan, yaitu kegiatan yang akan 

dilakukan, waktu pelaksanaan, dan penanggungjawab pelaksanaan. 

3. Bagi para peneliti, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 

literatur, khususnya pada penelitian variabel yang sama untuk 

mengungkapkan temuan-temuan baru. 
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